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I. Pendahuluan 

Pajak daerah merupakan salah satu sumber penerimaan PAD dalam lingkup yang 

lebih kecil. Pajak merupakan iuran wajib yang dibayar oleh rakyat dengan dasar 

hukum yang jelas dan dikelola oleh Pemerintah untuk menjalankan roda 

pemerintahan dan melakukan pembangunan dengan tujuan untuk mensejahterakan 

rakyat (Agni, 2022). Pajak daerah memiliki beberapa sumber penerimaan seperti 

pajak hotel, pajak restoran, PBB-P2. Pajak hotel merupakan pajak yang dikenakan 

pada fasilitas hotel. Pajak Restoran dipungut atas pelayanan yang disediakan oleh 

restoran (Rahmadini & Kurniawan, 2022). Pajak bumi bangunan Perdesaan dan 

perkotaan dipungut kepemilikan, penguasa, dan pemanfaatan bumi bangunan 

pedesaan dan perkotan. (Pandu, 2023). Tahun 2022 Pendapatan Asli Daerah 

mengalami penurunan tetapi disisi lain penerimaan pajak daerah dari tahun 2019 

hingga tahun 2024 selalu melampaui target yang telah ditentukan sebagaimana 

mestinya. Fenomena tersebut membuat peneliti untuk melakukan penelitian tentang 
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Analisis Pengaruh Pajak Daerah terutama pajak hotel, pajak restoran, dan PBB-P2 

terhadap Pendapatan Asli Daerah pada tahun 2019-2024 di Kabupaten Purworejo. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini mengambil judul “ 

ANALISIS PENGARUH PAJAK HOTEL, PAJAK RESTORAN, DAN PBB-P2 

TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH KABUPATEN PURWOREJO TAHUN 

2019 – 2024” 

 

 

II. Tinjauan Pustaka 

Landasan Teori 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Berdasarkan Undang - undang Nomor 1 Tahun 2022 Pendapatan asli daerah yang selanjutnya 

disingkat PAD adalah pendapatan daerah yang diperoleh dari pajak daerah, retribusi daerah, 

hasil pengelolaan pendapatan asli daerah yang sah sesuai dengan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, dan lain-lain peraturan perundang-undangan.  

Pajak Daerah 

Berdasarkan Undang - undang Nomor 1 Tahun 2022 Pajak Daerah yang selanjutnya disebut 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digu.nakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar- besarnya kemakmuran 

rakyat. 

Pajak Hotel 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2010 pajak hotel yang selanjutnya dapat 

disebut Pajak adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh hotel seperti tempat olahraga 

dan hiburan untuk memberikan kemudahan dan kenyamanan. Menurut Indri Hawa Yani et 

al.(2024) Pajak hotel adalah pajak yang dipungut atas pelayanan yang diberikan oleh hotel.  

Pajak Restoran 

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2020 pajak restoran yang selanjutnya dapat 

disebut Pajak adalah Pajak atas pelayanan yang disediakan oleh restoran.  

Pajak Bumi Bangunan Perkotaan dan Pedesaan (PBB-P2) 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 234 / PMK.03 Tahun 2022 Pajak Bumi dan 

Bangunan yang selanjutnya disingkat PBB adalah pajak sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang PBB selain PBB Perdesaan dan Perkotaan.  

 

 

 

 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 

1. Hipotesis 1 : Pengaruh Pajak Hotel terhadap PAD 

 Hasil dalam Penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan variabel pajak hotel 

terhadap PAD, hal ini dibuktikan dengan nilai T hitung variabel pajak hotel bernilai positif 

3,103 dan tingkat signifikansi pengaruh pajak hotel terhadap pendapatan asli daerah adalah 

sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif 

yang signifikan variabel pajak hotel terhadap pendapatan asli daerah. Meningkatnya pajak 

hotel maka pendapatan asli daerah akan mengalami peningkatan yang cukup besar.  

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Revana Sheviani 

Sugianto (2023) tentang Pengaruh Kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dan 

Pajak Hotel Terhadap Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Tahun 2017 – 2021 (Studi 

kasus kota Cimahi). Hasil penelitan menunjukan pengaruh positif pajak hotel yang 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 

H1 : Pajak Hotel berpengaruh terhadap Pendapatan Aslu Daerah 

 

2. Hipotesis 2 : Pengaruh Pajak Restoran terhadap PAD 

Hasil dalam Penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan variabel pajak restoran 

terhadap PAD, hal ini dibuktikan dengan nilai T hitung variabel pajak restoran bernilai 

Pajak Hotel 

Pajak Restoran 

PBB-P2 

PAD 
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positif 4,398 dan tingkat signifikansi pengaruh pajak restoran terhadap pendapatan asli 

daerah adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh positif yang signifikan variabel pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Pengaruh variabel pajak restoran terhadap pendapatan asli daerah disebabkan karena 

masyarakat di kabupaten purwoejo yang konsumtif dan beragamnya makanan di 

kabupaten purworejo serta unik hal ini tentunya juga sangat meningkatkan penjualan pada 

restoran, yang membuat kesadaran wajib pajak membayar pajak restoran terhadap 

pemerintah. 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2022) 

Pengaruh Penerimaan Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Pajak Parkir terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) DKI Jakarta Tahun 2020 – 2022 (Studi Empiris pada 

Bapenda Provinsi DKI Jakarta). Hasil penelitan menunjukan pengaruh positif pajak 

restoran yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 

H2 : Pajak restoran berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

3. Hipotesis 3 : Pengaruh Pajak Bumi Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-

P2) terhadap PAD 

Hasil dalam Penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan variabel pajak restoran 

terhadap PAD, hal ini dibuktikan dengan nilai T hitung variabel pajak restoran bernilai 

positif 8,864 dan tingkat signifikansi pengaruh pajak restoran terhadap pendapatan asli 

daerah adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh positif yang signifikan variabel pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Pengaruh variabel PBB-P2 terhadap pendapatan asli daerah disebabkan karena 

pembayaran PBB P2 sekarang tidak hanya di Bank Jateng. Pembayaran juga bisa 

dilakukan di Alfamart, Indomart, Shoope, Tokopedia, Kantor Pos, Bumdes, Agen Duta. 

Wajib Pajak yang berada diluar kota tidak harus datang terlebih dahulu ke Purworejo karna 

bisa melakukan pembayaran di kanal-kanal yang sudah disediakan, setiap tahun 

Pemerintah Daerah melalui BPPKAD Kab Purworejo rutin melakukan Sosialisasi Pajak 

Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di setiap kecamatan setelah SPPT 

dibagikan, dan diadakannya Intensifikasi PBB-P2 oleh Tim Intensifikasi tingkat 

Kabupaten dan Tingkat Kecamatan. Intensifikasi PBB-P2 tersebut yaitu menanyakan 

terkait piutang baik di desa/kelurahan atau ke Wajib Pajak Langsung. Kemudahan dalam 

pembayaran pajak bumi bangunana perkotaan dan pedesaan membuat wajib pajak menjadi 

taat pajak. Ketaatan pajak dalam pembayaran pajak membuat penerimaan pajak 
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mengalami peningkatan dan memenuhi target yang telah ditetapkan, hal tersebut juga 

dapat berkontribusi dan meningkatkan  pendapatan asli daerah. 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Fathur 

Renaldy (2021) Pengaruh Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, dan Pajak Bumi 

Banguan Perkotaan dan Pedesaan Tahun 2017 – 2021 (Studi kasus pada Pemerintah 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta). Hasil penelitan menunjukan pengaruh positif pbb-p2 

yang signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 

H3 : PBB-P2 berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah 

 

III. Metodologi 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis dengan cara melakukan pengamatan 

dan penelitian di Badan Pengelolaan Keuangan Pendapatan Aset Daerah Kabupaten 

Purworejo. 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh informasi dalam bentuk buku, 

angka, arsip, tulisan, dan gambar yang berupa laporan untuk mendukung penelitian. 

3. Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data dan teori yang relevan dengan melakukan studi pustaka 

terhadap lieratur dan bahan pustaka lainnya seperti artikel, jurnal, sekripsi, dan penelitian 

terdahulu. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif 

menggunakan statistik. Adapun metode penelitian yanhg digunakan untuk mengolah data, 

membahas, dan menguji hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

1. Analisis statistik diskriptif 

2. Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas  

b. Uji multikolorinetas 

c. Uji autokorelasi 

d. Uji heterosekedastisitas 

3. Uji hipotesis 
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a. Uji determinasi (R2) 

b. Uji T 

4. Analisis regresi berganda 

 

 

Variabel Penelitian 

1. Variabel independen 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah pajak hotel sebgai x1, pajak 

restoran sebahagi x2, an PBB-P2 sebagai x3. 

2. Variabel dependen 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel depeden adalah Pendapatan Asli Daerah 

sebagai Y. 

 
 

IV. Pembahasan 

Analisis satistik diskriptif 

Tabel 1. Analisis Statistik Diskriptif 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa: 

a. Pajak hotel (X1) memiliki nilai    minimum sebesar Rp26.814.998.00 dan nilai maximum 

sebesar Rp5.399.711.813,00. Nilai mean atau rata-rata sebesar Rp740.036.944,9167. 

b. Pajak restoran (X2) memiliki nilai minimum sebesar Rp277.266.001.00 dan nilai maximum 

sebesar Rp6.701.487.003.00. Nilai mean atau rata-rata sebesar Rp1.969.847.435,2333. 

c. Pajak bumi bangunan perkotaan dan pedesaan (X3) memiliki nilai minimum sebesar 

Rp356.226.974,00 dan nilai maximum sebesar Rp33.828.273.528,00.  Nilai  mean  atau  

nilai  rata-rata  sebesar Rp12.489.926.717,4167. 

Uji Normalitas 
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Tabel 2. Uji Normalitas 

 

Berdasrkan tabel 2 diatas dengan one sample kolmogorov smirnov test dapat diketahui nilai 

signifikansi sebesar 0,200>0,05 dengan jumlah sebesar 60, maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual berdistribusi normal. 

Uji Multikolorinitas 

Tabel 3. Uji  Multikolorinitas 

Berdasarkan tabel 3 diatas nilai tolerance pajak hotel, pajak restoran, dan PBB-P2 > 0,10 dan 

nilai vif pajak hotel, pajak restoran, PBB-P2 < 10. Sehingga pajak hotel, pajak restoran, dan 

PBB-P2 tidak terdapat moltikolorinitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 

      Berdasarkan tabel 4 diatas nilai DW sebesar 1.832 maka Durbin-Watson berada di daerah 

DU < D < 4 – DU ( 1,688 < 1,832 < 2,312) maka dapat disimpulkan model regresi dalam 

penelitian ini tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif. 

Uji Heterokedastisitas 
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Tabel 5. Uji heterokedastisitas 

   Berdasarkan tabel 5 diatas Berdasarkan dari tabel 4.5 diatas untuk nilai signifikansi (Sig) 

variabel X1 (Pajak Hotel) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,773, variabel X2 (Pajak 

Restoran) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,775, dan variabel X3 (PBB-P2) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,702. Ketentuan dari alat uji model glejser adalah masing-masing 

variabel memiliki sign > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi  heteroskedastisitas 

dalam model regresi. 

Uji koefisien determinasi 

Tabel 6. Uji koefisien determinasi 

Berdasarkan tabel 6 diatas diatas besarnya Adjusted R Square sebesar 0.929 yang menunjukkan 

pajak hotel, pajak restoran, dan pajak bumi bangunan perkotaan dan pedesaan (PBB-P2) 

mempengaruhi pendapatan asli daerah sebesar 92,9%, sisanya 7,1% diuraikan oleh variabel di 

luar penelitian antara lain seperti pajak hiburan, pajak parkir, dll. 

 

Uji analisis linier berganda 

Tabel 7. Uji analisis koefisien berganda 

Berdasarkan tabel 7 diatas didapat persamaan analisis linier berganda sebagai berikut: 

PAD = 10286871539.532 + 8.445 + 21.594 + 5.903 + e 
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Persamaan regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut: 

1. Konstanta 

Nila sebesar 10.286.871.539,532 menunjukan nilai konstan yang menyatakan bahwa jika 

tidak ada pajak hotel, pajak restoran, dan PBB-P2, maka nilai PAD sebesar 

10.286.871.539,532. 

2. Pajak Hotel 

Nilai koefisien pajak hotel menunjukan angka positif sebesar 8,445 artinya apabila pajak 

hotel meningkat sebesar satu satuan maka PAD akan meningkat sebesar 8,445 dan berlaku 

sebaliknya. Dengan asumsi pajak restoran dan PBB-P2 dalam keadaan konstan. 

3. Pajak Restoran 

Nilai koefisien pajak restoran menunjukan angka positif sebesar 21,594 artinya apabila pajak 

restoran meningkat sebesar satu satuan maka PAD akan meningkat sebesar 21,594 dan 

berlaku sebaliknya. Dengan asumsi pajak hoel dan PBB-P2 dalam keadaan konstan. 

4. PBB-P2 

Nilai koefisien PBB-P2 menunjukan angka positif sebesar 5,903 artinya apabila PBB-P2 

meningkat sebesar satu satuan maka PAD akan meningkat sebesar 5,903 dan berlaku 

sebaliknya. Dengan asumsi pajak hotel dan pajak restoran dalam keadaan konstan. 

Uji Parsial T 

Tabel 8. Uji Parsial T 

Berdasarkan tabel 8 diatas dapat disimpilkan bahwa: 

a. Uji hipotesis pajak hotel (X1) 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan T hitung dengan T tabel. Hipotesis 

diterima jika T hitung > T tabel atau nilai Sig < 0,05. Nilai T tabel pada penelitian ini 

adalah 2,003 berdasarkan tabel 8 untuk variabel pajak hotel nilai T hitung adalah 3,103 dan 

nilai sig 0,003 dengan demikian dapat dikatakan bahwa T hitung > T tabel yaitu 3,103 > 

2,003 atau nilai signifikasi 0,003 < 0,05. Kesimpulan dari hasil data tersebut bahwa pajak 

hotel berpengaruh signifikan terhadap PAD sehingga hipotesis satu (H1) penelitian ini 
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diterima. Adanya pengaruh pajak hotel terhadap pendapataan asli daerah disebabkan karena 

harga hotel yang cenderung terjangkau sehingga banyaknya corporete yang tertarik untuk 

menginap, sehingga pendapatan hotel yang meningkat juga berdampak pada oendapataan 

asli daerah yang ikut meningkat. 

b. Uji hipotesis pajak restoran (X2) 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan T hitung dengan T tabel. Hipotesis 

diterima jika T hitung > T tabel atau nilai Sig < 0,05. Nilai T tabel pada penelitian ini 

adalah 2,003 berdasarkan tabel 8 untuk variabel pajak restoran nilai T hitung adalah 4,396 

dan nilai sig 0,000 dengan demikian dapat dikatakan bahwa T hitung > T tabel yaitu 4,396 

> 2,003 atau nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Kesimpulan dari hasil data tersebut bahwa pajak 

restoran berpengaruh signifikan terhadap PAD sehingga hipotesis dua (H2) penelitian ini 

diterima.Adanya Pengaruh variabel pajak restoran terhadap pendapataan asli daerah 

disebabkan karena masyarakat purworejo yang konsumtif dan beragamnya makanan di 

kabupaten purworejohal ini tentunya juga sangat dipengaruhi oleh kesadaraan wajib pajak 

restoran pada pemerintah sengingga dapat mendongkrak pajak restoran. 

c. Uji hipotesis PBB-P2 (X3) 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan T hitung dengan T tabel. Hipotesis 

diterima jika T hitung > T tabel atau nilai Sig < 0,05. Nilai T tabel pada penelitian ini 

adalah 2,003 berdasarkan tabel 8 untuk variabel pajak PBB-P2 nilai T hitung adalah 8,684 

dan nilai sig 0,000 dengan demikian dapat dikatakan bahwa T hitung > T tabel yaitu 8,686 

> 2,003 atau nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Kesimpulan dari hasil data tersebut bahwa pajak 

PBB-P2 berpengaruh signifikan terhadap PAD sehingga hipotesis tiga (H3) penelitian ini 

diterima. Adanya pengaruh variabel PBB-P2 terhadap pendapataan Asli Daerah disebabkan 

karena pembayaraan PBB-P2 sekarang tidak hanya di Bank Jateng. Bisa di Alfamart, 

Indomart, Shoope, tokopedia, kantor pos, bumdes, dan Agen Duta.   

 

V.  Kesimpulan dan Saran 

   Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa, Pajak Hotel, Pajak Restoran, PBB-P2 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Purworejo tahun2019 – 2024. 

Saran yang dapat digunakan sebagai alternatif pemecahan masalah agar petugas pajak 
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dapat melakukan pengawasan yang maksimal saat ada pembayaran pajak dilakukan oleh 

wajib pajak agar tidak terjadi kesalahan atau kecurangan saat pembayaraan pajak. Tidak 

hanya itu tetapi juga Diharapkan pemerintah untuk melakukan lebih banyak sosialisasi 

oleh petugas yang dilakukan setiap 3    bulan sekali untuk meningkatkan pendapatan pajak 

daerah. 
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